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Abstract— A scientific article is a reference that usually used
by a student or researcher to make a study. Scientific articles can
be searched freely on the Internet, but the search process is often
time-consuming due with the large number of scientific articles
on the Internet. This search can be done automatically by
utilizing the Web Scraping Technique as a data collection
technique on a website. Depth First Search (DFS) method is a
search method that can be used to do web Scraping on the
Internet. This system works by processing the Keywords about
the scientific article topic given by the user to be searched for.
Then the system will send a request to the server to look for links
related with these Keywords. After the search results found, the
system will automatically download and save the article with .pdf
format to user's computer. The results of this study indicate from
134 articles were successfully downloaded and this system can
work very well to search the scientific articles with a precision
value of 0.87 and a recall value of 0.99.

Keywords —Scientific Article, Web Scraping, Depth First
Search

Intisari—Artikel ilmiah adalah sebuah referensi yang
biasanya digunakan oleh mahasiswa atau peneliti untuk
membuat sebuah penelitian. Artikel Ilmiah dapat dicari melalui
Internet secara bebas, namun proses pencarian ini seringkali
memakan waktu dikarenakan banyaknya artikel ilmiah yang
ada di Internet. Pencarian ini dapat dilakukan secara otomatis
dengan memanfaatkan Teknik Web Scraping sebagai teknik
pengambilan data pada suatu situs web. Metode Depth First
Search (DFS) adalah metode pencarian yang dapat
dimanfaatkan untuk melakukan Web Scraping di Internet.
Sistem ini bekerja dengan mengolah Keyword mengenai
topik artikel ilmiah yang diberikan oleh pengguna.
Kemudian sistem akan mengirimkan request kepada
server untuk mencari tautan yang berhubungan dengan
Keyword tersebut. Setelah ditemukan, sistem secara
otomatis akan mengunduh artikel yang berformat .pdf ke
komputer pengguna. Hasil uji coba dari 134 artikel yang
berhasil diunduh menunjukkan bahwa sistem ini dapat
bekerja dengan sangat baik untuk melakukan pencarian
artikel ilmiah dengan nilai precision sebesar 0.87 dan
recall sebesar 0.99.
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|. PENDAHULUAN

Seorang mahasiswa atau seorang peneliti seringkali
diwajibkan untuk melakukan sebuah penelitian yang berkaitan
dengan studi mereka. Penelitian dapat dilakukan jika
ditunjang oleh berbagai referensi yang berupa penelitian-
penelitian  sebelumnya atau berupa teori-teori yang
mendukung tujuan penelitian tersebut. Referensi berupa
artikel ilmiah dapat ditemukan dengan sangat mudah melalui
Internet, karena Internet telah menjadi sesuatu yang penting
dalam perkembangan dunia komunikasi dan pendidikan [1].
Menurut Survei, dari total 260 mahasiswa dan pekerja
akademisi, sebanyak 152 orang mencari artikel ilmiah
langsung pada kolom pencarian Google [2]. Sebuah penelitian
memperkirakan bahwa setidaknya 114 juta dokumen ilmiah
berbahasa Inggris tersedia dan dapat diakses di Internet secara
bebas [3]. Begitu banyak artikel ilmiah yang tersedia di
Internet, membuat pencarian artikel ilmiah di mesin pencari
akan memakan waktu yang sangat lama untuk seseorang
dalam menemukan artikel yang tepat [4]. Saat mahasiswa atau
peneliti sudah menemukan artikel yang dicari, terkadang
artikel ini masih tidak tersedia, hal ini dikarenakan terkadang
status dari artikel yang ada di Internet sudah terblokir atau
tidak dapat dimuat, atau membutuhkan pembayaran lebih
lanjut untuk pengaksesannya [5].

Artikel ilmiah yang ada di Internet dapat secara otomatis
didapatkan dengan menggunakan Teknik Web Scraping. Web
Scraping merupakan suatu teknik yang digunakan untuk
mendapatkan suatu data atau informasi pada suatu website
secara otomatis. Informasi tersebut dapat berupa, teks, tautan,
video, audio ataupun dokumen.

Penelitian [6] memanfaatkan Teknik Web Scraping untuk
melakukan rekapitulasi atau perhitungan artikel ilmiah pada
situs Google Scholar berdasarkan nama peneliti di sebuah
lembaga. Rekapitulasi ini berfungsi untuk mengetahui kinerja
penelitian mereka secara kolektif. Hasil rekapitulasi disimpan
kedalam format *.xlIsx atau *.pdf lengkap dengan daftar
peneliti, daftar judul artikel yang pernah ditulis, daftar kutipan,
dan daftar afiliasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Teknik
Web Scraping dapat digunakan untuk mengambil dan
mengumpulkan data artikel ilmiah dari situs Google Scholar.

Penelitian [7] membangun sebuah sistem yang dapat
memberikan  perbandingan  sebuah  produk  dengan
memanfaatkan Teknik Web Scraping sebagai media untuk
membandingkan produk yang ada pada situs web ecommerce.
Pengguna hanya perlu memasukkan nama barang yang dicari,
kemudian Teknik Web Scraping akan bekerja dengan
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mengambil data produk berupa nama barang, deskripsi produk,
harga, ulasan, rating, dan jumlah produk yang terjual melalui
website Bukalapak, JD.id, dan Eleveni.

Penelitian [8] menerapkan Teknik Web Scraping untuk
melakukan pencarian artikel ilmiah pada situs Portal Garuda,
Google Scholar dan Indonesian Scientific Journal Database
(ISJD). Penelitian ini mebangun sebuah sistem menggunakan
Bahasa Pemograman PHP. Cara kerja sistem ini vaitu,
pengguna hanya perlu memasukkan keyword dari artikel yang
dicari kemudian menentukan situs publikasi jurnalnya. Daftar
artikel akan ditampilkan lengkap dengan link untuk
mengunduh artikel tersebut.

Penelitian [9] menggunakan Metode Depth First Search
untuk mencari suatu dokumen di memori utama komputer dan
juga pada media external seperti disk berdasarkan keyword
yang dimasukkan oleh pengguna. Kelebihan Metode Depth
First Search yaitu pencarian dengan metode ini membutuhkan
waktu yang cepat dan lebih efisien untuk masuk ke ruang-
ruang atau folder pencarian, hal ini dikarenakan Metode
Depth First Search tidak akan mengeksekusi seluruh simpul
yang ada pada suatu level.

Penelitian [10] menerapkan Metode Depth First Search
untuk melakukan Web Scraping pada situs berita Liputan6,
Detik.com, dan CNN Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari tahu berapa banyak dari situs-situs ini yang
mengeluarkan berita dengan keyword “PENDIDIKAN”. Hasil
menunjukkan bahwa situs Detik.com adalah situs terbanyak
yang mepublikasikan berita online terkait “PENDIDIKAN”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil dari Web Scrapping
akan sangat ditentukan berdasarkan keyword yang lebih
spesifik. Metode Depth First Search juga mempengaruhi hasil
Web Scrapping secara signifikan, karena metode ini dapat
memproses keyword dan menampilkan berita yang mirip
bersama dengan URL berita tersebut.

Metode pencarian pada Teknik Web Crawling dapat
menggunakan Algoritma Depth First Search (DFS) dan
Breadth First Search (BFS). Web Crawling adalah sebah
teknik yang berguna untuk menjelajahi, membaca dan
mengambil data pada suatru situs web. Penelitian [11]
melakukan perbandingan terhadap dua agoritma tersebut. Alur
sistem pada penelitian ini yaitu, pengguna memasukkan URL,
kemudian proses crawling akan dijalankan secara bersamaan
menggunakan Metode Breadth First Search dan Depth First
Search, kemudian URL yang ditemukan dalam proses BFS
dan DFS akan diekstrak dan dikalkulasikan waktu
pemprosesannya. Data yang diujikan pada penelitian ini
adalah berdasarkan jumlah Branching Factors (jumlah anak di
setiap node). Hasil menunjukkan bahwa pada jumlah
Branching Factor 250, Metode BFS memerlukan waktu
pemprosesan selama 6 menit 21 detik, sedangkan Metode
DFS memerlukan waktu 3 menit 6 detik. Penelitian ini
menunjukkan bahwa Metode DFS dapat melakukan proses
crawling dengan lebih cepat.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka penelitian ini
akan menggunakan Teknik Web Scraping untuk mencari
artikel ilmiah pada pencarian Google (semua situs) secara
otomatis menggunakan Metode Depth First Search. Metode
Depth First Search digunakan sebagai metode dalam
melakukan pencarian tautan artikel ilmiah yang berupa pdf
pada suatu situs web. Tiap situs web yang didapatkan pada
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kolom pencarian Google akan ditelusuri tautan per tautan
sampai mendapatkan artikel ilmiah yang dicari.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu mahasiswa atau
para peneliti untuk mencari artikel mengenai topik tertentu
tanpa harus masuk kedalam situs artikel tersebut, dan
menampilkan daftar artikel ilmiah pada situs artikel yang
bersifat open-access secara otomatis, dan mengunduh semua
artikel ilmiah yang ditemukan kedalam lokal komputer.

Il. LANDASAN TEORI

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa teori pendukung yang
berasal dari berbagai sumber.

A. Artikel llmiah

Artikel  ilmiah  adalah  laporan  tercetak  yang
menggambarkan hasil dari sebuah studi [12]. Ciri-ciri dari
sebuah artikel yaitu mencakup bidang studi tertentu,
diterbitkan secara teratur (mingguan, bulanan, triwulanan),
dan berisi artikel, ulasan atau konten editorial. Artikel
biasanya dijadikan sebagai sebuah referensi dalam sebuah
penelitian [13]. Terdapat empat jenis model pada sebuah
penulisan artikel. Sebagian besar makalah menyajikan
alternatif pendekatan baru dengan masalah yang sudah ada
atau sudah pernah dibahas. Artikel lainnya menyajikan
analisis mengenai teori baru, dan ada juga makalah survei
yang menyajikan tinjauan komprehensif dari bidang studi
yang diberikan. Artikel yang terakhir yaitu artikel yang
menyatakan mengenai sebuah masalah baru [14].

B. Web Scraping

Web Scraping atau yang dikenal sebagai ekstraksi web
adalah teknik untuk mengekstraksi data dari World Wide Web
(WWW) dan menyimpannya ke file sistem atau basis data
untuk dijadikan analisis data. Web Scraping dapat dilakukan
baik secara manual oleh seorang pengguna atau secara
otomatis oleh bot atau crawler web. Proses Web Scraping dari
Internet dapat dibagi menjadi dua langkah berurutan, yaitu
mengakuisisi sumber daya web dan kemudian mengekstraksi
informasi yang diinginkan dari data yang diperoleh. Secara
khusus, program Web Scraping dimulai dengan meminta
HTTP untuk memperoleh sumber daya dari yang ditargetkan
oleh situs web. Permintaan ini dapat diformat kedalam URL
yang berisi permintaan GET atau HTTP yang berisi POST.
Setelah permintaan berhasil diterima dan diproses oleh situs
web yang ditargetkan, sumber daya yang diminta akan diambil
dari situs web dan kemudian dikirim kembali ke program Web
Scraping. Sumber daya ini bisa dalam berbagai format, seperti
halaman web yang dibangun dengan HTML, XML atau
JSON, atau data multimedia seperti gambar, audio, atau video.
Terdapat dua modul penting dari Web Scraping - modul untuk
menulis permintaan HTTP, seperti Urllib2 atau selenium dan
satu lagi untuk parsing dan mengekstraksi informasi dari kode
HTML mentah, seperti BeautifulSup atau Pyquery [15].

C. Legalitas Web Scraping

Pada akhir 2019, Pengadilan AS menolak banding dari
permintaan LinkedIn kepada HiQ, sebuah perusahaan analitik,
dari penggoresan data LinkedIn. Keputusan itu adalah momen
bersejarah dalam era privasi dan regulasi data yang
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menunjukkan bahwa data apa pun yang tersedia untuk umum
dan tidak dilindungi hak cipta adalah adil untuk para web
scraping.

Namun, keputusan tersebut tidak memberikan kebebasan
bagi web scraping untuk menggunakan data yang diperoleh
untuk tujuan komersial. Misalnya, web scraping akan
diizinkan untuk mencari judul video di Youtube, tetapi tidak
dapat memposting ulang video Youtube di situsnya sendiri,
karena video tersebut memiliki hak cipta. Youtube sendiri
merupakan aplikasi berbagi video dengan jumlah pengguna
aktif yang cukup besar yang mengijikan pengguna untuk
saling berinterkasi di platform tersebut [16] [17].

Keputusan ini juga tidak memberikan kebebasan kepada
web scraping untuk mendapatkan data dari situs yang
membutuhkan otentikasi. Misalnya, web scraping masuk ke
Facebook dan mengunduh data pengguna adalah ilegal.

Berikut beberapa pedoman umum yang harus dipatuhi oleh
para web scrapper

o Tidak ada kata sandi atau hambatan yang dilanggar

untuk mengambil konten.

« Konten yang diambil tidak boleh dilindungi hak cipta.

« Jika dilindungi hak cipta, konten yang diambil harus

mematuhi standar yang adil.

» Tindakan scraping tidak boleh membebani layanan

situs webnya.

 Scraping tidak boleh melanggar ketentuan penggunaan

situs yang sedang diambil.

o Scraping tidak boleh

pengguna yang sensitif.

mengumpulkan  informasi

D. Depth First Search

Dalam Depth First Search (DFS), ekspansi dimulai dari
simpul paling awal dan mengeksplorasinya ke simpul Kiri
yang paling dalam kemudian naik ke simpul kanan sampai
mencapai simpul tujuannya. Metode ini juga disebut metode
berbasis tepi dan bekerja dengan mode rekursif di mana
simpul dieksplorasi di sepanjang tepinya. Algoritma ini dapat
diimplementasikan menggunakan prinsip Last In First Out
(LIFO) [18] [19].

Metode Depth First Search memiliki beberapa kelebihan
[20], diantaranya vaitu :

« Metode ini menghabiskan lebih sedikit ruang memori
jika dibandingkan dengan Metode Breadth First Search,
hal ini dikarenakan pada Breadth First Search semua
node yang yang ada dalam satu pohon.

« Jika target yang dicari berada di posisi level yang paling
kiri, maka target akan dapat ditemukan dengan cepat.

Selain kelebihan, Metode Depth First Search juga
memiliki beberapa kekurangan [20], yaitu:

« Jika struktur pohon yang akan ditelusuri memiliki level

yang dalam (kedalam yang tak terhingga), maka
terdapat kemungkinan jika target tidak akan ditemukan.
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« Jika ternyata terdapat lebih dari satu target di level yang
berbeda, maka terdapat kemungkinan jika target yang
lainnya tidak akan ditemukan

Gambar 1: Pola Depth First Search [21]

Gambar 1 menunjukkan bagaimana menemukan tujuan
dengan menggunakan algoritma DFS. Pencarian dimulai dari
simpul awal “A” dan kemudian bergerak ke node 1 (paling
kiri), kemudian menelusuri cabang yang ada dibawahnya yaitu
Node 2. Jika tujuannya belum ditemukan pada Node 2, maka
pencarian akan berpindah ke node sebelelah kanan yaitu Node
3, dan pencarian akan naik ke atas ke cabang yang ada
disebelah kanan yaitu Node 4 dan begitu seterusnya.

E. Breadth First Search

Breadth First Search adalah algoritma pencarian yang
dimulai dalam satu deret level baru kemudian di lanjutkan ke
satu deret level selanjutnya di mulai dari node yang paling
kanan.

Kelebihan yang dimiliki oleh Metode Breadth First Search
adalah sebagai berikut [20]:

 Tidak akan bertemu dengan jalan buntu

« Jika target hanya berada di satu posisi, makan metode
ini akan menemukannya, namun jika target yang dicari
berada dilebih dari satu posisi makan target minum
akan ditemukan

Selain kelebihan, Metode Breadth First Search juga
memiliki beberapa kekuranhgan [20], yaitu:

o Metode Breadth First Search menghabiskan lebih
banyak ruang memori, hal ini dikarenakan metode ini
akan menyimpan semua node yang yang ada dalam satu
pohon.
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Gambar 2: Pola Breadth First Search [21]

Gambar 2 menunjukkan bagaimana menemukan tujuan
dengan menggunakan algoritma BFS. Pencarian dimulai
dengan node awal A dan melakukan pencarian ke satu deret
node yang ada di bawahnya yaitu level 1 dan level 2,
kemudian di lanjutkan ke satu deret level dibawah Node 1 dan
seterusnya.

F. Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi berfungsi untuk mengetahui seberapa
akurat sebuah aplikasi dalam mencari dan menemukan target
yang diinginkan. Metode pengujian yang dapat digunakan
untuk mengukur tingkat akurasi dan efektifitas metode yang
dipakai adalah Precision dan Recall [22]. Precision
merupakan tingkat propabilitas yang  menunjukaan
kerelevanan dari hasil dokumen dengan seluruh dokumen
yang berhasil terambil oleh aplikasi [23]. Cara menghitung
nilai Precision ditunjukkan pada Persamaan 1.

(Relevant document retrieced)

Precission = '
recission (Retrieved document) .

Recall merupakan perbandingan dari dokumen relevan yang
dipilih terhadap seluruh dokumen relevan yang berhasil
terambil [23]. Perhitungan Recall ditunjukkan pada
Persamaan 2.

(Relevant document retrieced)

R = 2
ecall (Relevant document) @

Proses pengujian tingkat akurasi pada penelifrian ini akan
menggunakan 2 metode, Yyaitu metode Precision yang
berfungsi untuk mengetahui performa dari aplikasi yang telah
dibangun dengan membandingkan jumlah dokumen valid
yang berhasil diambil dengan seluruh jumlah dokumen yang
berhasil di ambil oleh sistem. Sedangkan metode Recall
berfungsi untuk mengetahui tingkat akurasi dari alikasi yang
dibangun berdasarkan jumlah dokumen valid yang berhasil
diambil dibandingkan dengan jumlah dokumen valid yang
seharusnya diambil [22].

I1l. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam perancangan dan
implementasi dari web scraping ini antara lain:
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Artikel Hmiah di

Unduh

Masukkan kata kunci

Daftar Link yang
g e, Berisi Artikel limiah

= !
- - Artikel llmiah
Tersimpandi Kemputer

Gambar 3: Gambaran Umum

Berikut alur kerja dari “Penerapan Web Scraping Sebagai
Media Pencarian dan Menyimpan Artikel IImiah Secara
Otomatis Berdasarkan Keyword”

» Masukkan kata kunci dari artikel yang dicari

o Sistem melakukan request URL pada

berdasarkan kata kunci yang diberikan.

» Request diproses oleh server Google.

o Hasil dari request URL adalah beberapa tautan

pencarian pada halaman Google

o Tautan ini  kemudian ditelusuri

menggunakan Metode Depth First Search

o Saat tautan yang berekstensi pdf, maka file tersebut

akan diunduh dan disimpan di lokal komputer.
 Setelah itu pencarian akan dilanjutkan ke node yang
baru.

Google

satu  persatu

A. Penerapan Depth First Search

llustrasi dari penerapan Metode Depth First Search pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.

journal about natural language processing pdf Q

A

www.researchgate.net > publication > 30921....- Terjemahkan halaman ini
(PDF) Natural Language Processing: A Review - ResearchGate

g Al = 1
18 Okt 2016 - PDF | Natural Language Processing (NLP) is a way of analyzing texts by
International Journal of Research in Engineering and Applied

Google

www researchgate.net > publication > 32577 .. - Terjemahkan halaman ini
(PDF) Natural Language Processing - ResearchGate

PDF | On Jan 31, 2018, Aditya Jain and others published Natural Language ... International 2
Journal of Computer Sciences and Engineering Open Access

www academia.edu > Natural_Language_Processing_and_Machine_Lea

(PDF) Natural Language Processing and Machine Learning: A ... 3
(CSIS) International Journal of Computer Science and Information Security, Vol. 13, No. 9
September 2015 Natural Language Processing and Machine

thesai.org » Downloads > Paper_10-Natural_. ]emahkan halaman ini
Natural Language Processing and its Use in ... - Thesai.org 4

oleh KM Alhawiti - Dirujuk 18 kali - Artikel terkait
LACSA) Journal of Advanced Computer Science and Applications Vol & No

Gambar 4: Level 1 dan 2 Depth First Search pada Pencarian Google

llustrasi pada Gambar 4 adalah permodelan dari Metode
Depth First Search pada Gambar 1. Kata kunci yang
dimasukkan oleh pengguna diibaratkan sebagai node atau
level paling atas, dan tautan dari hasil request terhadap
Google adalah Node 1, 2, 3, 4 dan seterusnya.

Selanjutnya jika pada Node 1, tautan yang didapatkan
sudah berekstensi pdf, maka pencarian akan selesai sampai
disana dan akan dilanjutkan ke Node 2. Namun karena pada
Node 1, tautan tersebut tidak berekstensikan pdf, maka
pencarian akan dilanjutkan ke level yang ada di bawah node 1.
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Atticle | PF Available

Natural Language Processing: A Review °

March 2016

4 sethunya R Joseph - & Kutiwano Sedimo - (" Freeson Kaniwa -

Show all 5 authors + (' Keletso Letsholo

4 5

‘ Y, Download citation

‘ & Copylink

Citations (4)  References (28)  Figures (1)

Abstract and Figures

ResearchGate

Discover the world's
research

» 15+ million members

Natural L ing (NLP) is a way of analyzing texts by i
‘means. NLP involves gathering of knowledge on how human beings understand and
use language. This is done in order to develop appropri ig
which could make puter systems d manipulé | langua

to perform various desired tasks. This paper reviews the literature on NLP. It also
covers or gives a hint about the history of NLP. It is based on document analysis.
‘This research paper could be beneficial to those who wish to study and learn aboj
NLP.

Join for free

researchgate.net/profile/Sethunya Joseph/publication/309210149 Natural Language Processi

Gambar 5: Level 3 Depth First Search pada Pencarian Google

Pada penelitian ini, metode Depth First Search akan
diterapkan hanya sampai level ke 3, agar hasil yang didapat
masih relevan dan tidak menyimpang dari topik atau kata
kunci yang dimasukkan.

Pada level 3 yang berada di bawah Node 1, pencarian
terhadap tautan akan di lakukan pada Node 4, 5, 6, 7, dan 8.
Tautan dengan extensi pdf yang ada di node-node tersebut
akan diunduh secara otomatis dan disimpan di komputer. Jika
sudah selesai (walaupun tautan pdf ditemukan ataupun tidak
ditemukan pada level ini), pencarian akan dilanjutkan ke Node
2, dan begitu seterusnya sampai page pada halaman pencarian
habis.

B. Implementasi Sistem

Aplikasi ini dibangun menggunakan aplikasi
dengan memanfaatkan library pendukung, vaitu :

o Requests merupakan library yang digunakan untuk
mengirimkan request HTTP kepada server. Library ini
digunakan untuk mengirimkan tautan dari tempat
publikasi artikel ilmiah yang bersifat open source

« BeautifulSoup merupakan library yang berfungsi untuk
mem-parsing isi halaman HTML. Library ini digunakan
untuk mem-parsing konten tautan dalam tag <a>

o Wget merupakan modul pada Python yang dapat
digunakan untuk mengunduh sebuah file ke komputer
tanpa harus membukanya.

Python

IV.PEMBAHASAN DAN ANALISIS SISTEM

Penelitian “Penerapan Web Scraping Sebagai Media
Pencarian dan Menyimpan Artikel llmiah Secara Otomatis
Berdasarkan Keyword” diharapkan dapat memberikan
pengguna daftar artikel ilmiah yang dicari dengan hasil yang
relevan.
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C:\Python27\python.exe C:/Users/Vercnica/PycharmProjects/TA/tst6.py

Masukkan Kata kunci artikel : Sistem Pakar
hittp: .ac.id/27598/2/BABX26TT . pdf
BAB%28TI.pdf downloaded...

eprints.un

http://media.neliti.com/media/publications/112795-ID-sistem-pakar-berba
112795-ID-sistem-pakar-berbasis-web-dan-mcbile-web.pdf downloaded...

hittp://ilmukomputer.org/wp-content/uploads/26168,/69/Ari_Fadli_Sistem_Pak

Ari_Fadli_Sistem_Pakar_Dasar.pdf downloaded...

http://lulu.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/45787/@2-5istemPakar.
B82-5istemPakar.pdf downloaded...

http://hendrik.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/ 23678/ sistem-pakar
sistem-pakar.pdf downloaded...

http:/feprints.umk.ac.id/197/3/BAB_TT.pdf
BAB_II.pdf downloaded...

http:

. ri-sumbar.ac.id/index.ph
2245-6184-1-PB.pdf downloaded...

http://feprints.ums.ac.id/51223/1 /NASKAHR2BPUBLTKAST L288138131 . pdf
NASKAHY2@PUBLIKASI_L2808138131.pdf downloaded...

Gambar 6: Implementasi Sistem

Gambar 6 menampilkan hasil implementasi sistem pada
aplikasi Python. Pengguna diharuskan memasukkan kata
kunci terlebih dahulu, kemudian barulah sistem mencari
tautan artikel yang berhubungan dengan kata kunci tersebut.
Secara otomatis tautan akan di unduh dan disimpan di
komputer lokal milik pengguna.

TABEL 6
HasIL UJi CoBA

Kata Kunci Total True | False | Relevan
Computer Science 19 18 1 18
Computer Security 22 19 3 19
Fingerprint 14 12 2 12
Forward Chaining 12 12 0 12
Game Education 25 14 11 13
MD5 10 10 0 10
Naive Bayes 15 14 1 14
Sistem Pakar 17 17 0 17
TOTAL 134 116 18 115

Hasil uji coba dibagi menjadi tiga kategori, yaitu True,
False, dan Relevan. True adalah kondisi dimana file dapat
diunduh dan disimpan di komputer. False adalah kondisi
dimana file dapat diunduh dan disimpan di komputer namun
file tersebut tidak dapat dibuka karena file tersebut error atau
corrupt atau tidak terunduh dengan baik. Relevan merupakan
kondisi dimana file yang diunduh dan disimpan sesuai dengan
kata kunci yang dicari oleh pengguna. Penyebab artikel yang
diunduh tidak relevan adalah karena keyword yang
dimasukkan tercantum pada halaman artikel tersebut, namun
bukan sebagai main topic, melainkan hanya sebagai sitasi,
footer halaman, ataupun karena keyword tersebut tercantum
sebagai opsi untuk menuju ke halaman yang lainnya.

Berdasarkan hasil uji coba, sistem “Penerapan Web
Scraping Sebagai Media Pencarian dan Menyimpan Artikel
lImiah Secara Otomatis Berdasarkan Keyword” yang

p-1ISSN:1693 — 2951, e-ISSN: 2503-2372

a7 reanateavid




162

dibangun menggunakan aplikasi Python dapat mengunduh dan
menyimpan file secara otomatis dengan nilai akurasi precision
mencapai 0.87

(Relevant document retrieced)

3)

recission = -
p (Retrieved document)

116
precission = 134

precission = 0.87

Tingkat relevansi atau recall dari aplikasi ini yaitu sebesar
0.99, hal ini dikarenakan proses pencarian hanya dilakukan
sampai level ketiga, sehingga hasil yang didapatkan tidak
akan jauh dari kata kunci yang diberikan oleh pengguna.

(Relevant document retrieced)

_ (4)
recall (Relevant document)
= 115
recall = ¢
recall = 0.99

Dari perhitungan Persamaan 3 dan 4, dapat dilihat bahwa
tingkat akurasi dari aplikasi Web Scrapping ini dapat bekerja
dengan baik dengan nilai precision sebesar 0.87 (Persamaan
3) dan nilai recall sebesar 0.99 (Persamaan 4).

Dengan tingkat precision dan recall tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa sistem “Penerapan Web Scraping Sebagai
Media Pencarian dan Menyimpan Artikel IImiah Secara
Otomatis Berdasarkan Keyword” dapat mengenali keyword
yang diberikan oleh pengguna dan mencari artikel yang
relevan dengan keyword tersebut, dan secara otomatis
langsung menyimpan artikel-artikel tersebut ke dalam
penyimpanan lokal komputer.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dari “Penerapan Web Scraping
Sebagai Media Pencarian dan Menyimpan Artikel llmiah
Secara Otomatis Berdasarkan Keyword” dapat disimpulkan
bahwa Web Scraping dengan menggunakan algoritma
pencarian Depth First Search sampai di tingkat atau level ke-3
dapat menghasilkan hasil pencarian artikel ilmiah yang
relevan dengan nilai precision yang mencapai 0.87 dan nilai
recall yang mencapi 0.99. Kelemahan pada sistem ini yaitu
belum dapat mengoptimalkan metode pengunduhan artikel,
sehingga terdapat beberapa dokumen hasil pengunduhan yang
tidak dapat dibuka dikarenakan dokumen tersebut belum
terunduh dengan baik. Diharapkan kedepannya, penelitian ini
dapat dikembangkan menggunakan bahasa pemograman PHP
agar sistem ini memiliki interface yang dapat digunakan
secara luas. Penelitian ini juga dapat dikembangkan di
platform sosial media berbasis web seperti Twitter dan
Facebook.
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